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LAMPIRAN

Lampiran 1. Diagram alir penelitian

Alga coklat S. polycystum

- Preparasi sampel

Sampel S.

polycystum

- Ekstraksi

Ekstrak n-heksana

Ekstrak etil asetat

Ekstrak etil asetat

- Uji fitokimia

- Fraksinasi dengan metode KKV

- Refraksinasi dengan KKT/KKG/KR/KG
- Pemurnian

Isolat

murni

- Uji antibakteri secara in vitro

- Uji antiinflamasi secara in vitro

Data aktivitas
antibakteri dan

- Ujititik leleh
- Penentuan struktur gugus dengan

instrumen FTIR

antiinflamasi

Data titik

Spektrum FTIR

leleh dan




Lampiran 2. Bagan prosedur penelitian

1. Preparasi Sampel

Alga coklat S. polycystum

- Dicuci hingga bersih

- Dipotong tipis-tipis

- Dikering-anginkan

- Dihaluskan dengan blender

- Diayak dengan ayakan 60 mesh

Sampel serbuk S.polycystum

2. Ektraksi Sampel
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Serbuk alga coklat S. polycystum

- Dimasukkan ke dalam wadah kaca bertutup
- Dimaserasi menggunakan pelarut

n-heksana selama 1x24 jam beberapa kali
- Disaring menggunakan corong Buchner

Residu |

Dimaserasi kembali

menggunakan pelarut etil
asetat selama 1x24 jam

beberapa kali
Disaring menggunakan
corong Buchner

Filtrat |

- Diuapkan
pelarutnya dengan
rotary evaporator

Ekstrak n-heksana

Residu I

Catatan:

Filtrat Il

Diuapkan pelarutnya dengan
rotary evaporator

Ekstrak etil asetat

- Dilakukan proses remaserasi sambil dipantau melalui KLT



3. Skrining Fitokimia
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a. Uiji Alkaloid
1 mL ekstrak etil asetat
- Dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi
berbeda
Larutan 1 Larutan 2 Larutan 3
- Ditambahkan 3 - Ditambahkan 3 - Ditambahkan 3
tetes reagen tetes reagen tetes reagen
dragendorf mayer wagner
Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3

b. Uiji Flavonoid

1 mL ekstrak etil asetat

Hasil

c. Uji Tanin

1 mL ekstrak etil asetat

Hasil

d. Uji Terpenoid/Steroid

1 mL ekstrak etil asetat

Hasil

- Ditambahkan 1 mL FeCls 10%

- Ditambahkan 1 mL kloroform
- Ditambhkan 0,5 mL anhidrida asetat
- Ditambahkan 2 mL H2SO4

- Ditambahkan 0,05 gram serbuk Mg
- Ditambahkan beberapa tetes larutan HCI pekat



e.

Uji Saponin

1 mL ekstrak etil asetat

- Ditambahkan akuades (1:1)
- Dikocok kuat selama 2 menit

Hasil
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4. Pemurnian dan Identifikasi Senyawa

Ekstrak etil asetat

- Analisis KLT
- Difraksinasi menggunakan kromatografi kolom vakum (KKV)

Fraksi-fraksi

- Analisis KLT
- Digabungkan fraksi yang memiliki spot noda yang sama

Fraksi gabungan

- Analisis KLT
- Difraksinasi menggunakan KKT/KKG/KLTP/KR

Fraksi-fraksi

- Analisis KLT
- Digabungkan fraksi yang memiliki profil noda yang sama

Fraksi gabungan

- Analisis KLT
- Diamati pertumbuhan isolat berupa kristal

Isolat kotor

- Direkristalisasi hingga isolat menjadi murni
- Diuji kemurnian dengan KLT dan uji titik leleh

Isolat murni

- Uji Fitokimia

- Dikarakterisasi dengan menggunakan spektrometri FTIR,
UV-Vis, dan NMR 1D

- Diuji antiinflamasi dan antibakteri

Hasil
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5. Pengujian Antibakteri pada Escherichia coli

a. Pembuatan Media NA

8,4 g NA

- Ditambahkan 300 mL akuades di dalam erlenmeyer
- Ditutup dengan aluminium foil
- Dihomogenkan menggunakan stirrer sambil dipanaskan

Larutan NA berwarna
kuning jernih

- Dituang ke dalam tabung reaksi

- Ditutup menggunakan kapas

- Disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C dan diletakkan dalam posisi miring 45°

- Dibiarkan memadat

Media miring

b. Pembuatan NB

1,3gNB

- Ditambahkan 100 mL akuades di dalam erlenmeyer

- Ditutup dengan aluminium foil

- Dihomogenkan menggunakan stirrer sambil dipanaskan

- Dituangkan ke dalam botol kaca

- Ditutup menggunakan kapas

- Disterilkan dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu
121°C dan diletakkan dalam posisi miring 45°

- Dibiarkan memadat

Media NB
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c. Peremajaan Bakteri

Kultur murni E. coli

- Diambil 1 ose

- Digoreskan pada media NA miring

- Ditutup kembali dengan kapas dan plastik wrap
- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

Kultur murni baru

d. Pembuatan Standar Mc. Farland 0,5

9,95 mL H2S04 1%

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi
- Ditambahkan 0,05 mL akuades

Standar Mc. Farland 0,5

e. Pembuatan Suspensi Bakteri/Inokulum

Bakteri uji pada media NA miring

- Diambil sebanyak 1 ose
- Dibiakkan dalam 8 mL NB selama 18 jam

Media keruh

- Dibandingkan dan disetarakan dengan standar Mc. Farland
0,5 mengggunakan spektrofotometer Uv-Vis pada panjang
gelombang 600 nm

Bakteri siap uji
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f. Uji Aktivitas Antibakteri pada Escherichia coli

Bakteri E.

coli siap uji

Diambil sebanyak 100 L ke dalam cawan petri
Dituangkan media NA ke dalam cawan petri
Diratakan dan ditunggu hingga memadat

Media padat

Dimasukkan kertas cakram 6 mm diletakkan dengan jarak
sesuai yang sebelumnya telah direndam dengan larutan uiji
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

Diukur diameter zona hambat menggunakan jangka
sorong

Data
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6. Pengujian Antibakteri pada Vibrio parahaemolyticus

a. Peremajaan Bakteri Vibrio parahaemolyticus

Bakteri V. parahaemolyticus

- Diambil 1 ose
- Digores ke dalam tabung reaksi yang berisi media TSB
- Dinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C

Kultur murni

- Diambil 1 ose
- Digores ke dalamm tabung reaksi berisi media TSA
- Dinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C

Kulltur murni baru

b. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Kultur murni baru

- Diambil 1 ose

- Diinkokulasi ke dalam tabung reaksi berisi 10 mL NaCl 0,9 %
- Dihomogenkan menggunakan vortex

- Dibandingkan dengan standar Mc. Farland 0,5

Suspensi bakteri uji

- Diambil 200 pL menggunakan mikropipet

- Ditambahkan media TSA hangat

- Diratakan dengan cara digoyang secara perlahan
- Dibiarkan memadat

Media uji
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c. Pengujian Aktivitas Antibakteri pada Vibrio parahaemolyticus

Media uji

Dimasukkan kertas cakram 6 mm diletakkan dengan jarak
sesuai yang sebelumnya telah direndam dengan larutan uji
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

Diukur diameter zona hambat menggunakan jangka

sorong

Data




7. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi

a. Pembuatan Larutan TBS (Tris Buffer Saline)

1,21 gram tris base
dan 8,7 gram NaCl

- Ditambahkan akuades sebanyak 900 mL
- Ditambahkan asam asetat glasial hingga pH 6,2-6,5
- Ditambahkan akuades hingga volume 1000 mL

Hasil

b. Pembuatan Larutan BSA 0,2 % (Bovine Serum Albumin)

0,2 gram BSA

- Ditambahkan larutan TBS hingga 100 mL

Larutan 0,2% BSA

c. Pembuatan Larutan Kontrol Negatif

50 uL pelarut

- Ditambahkan larutan 0,2% BSA hingga volume 5 mL

Larutan Kontrol Negatif

d. Pembuatan Kontrol Positif

3 mg Natrium diklofenak

- Ditambahkan DMSO sebanyak 3 mL

Larutan Natrium diklofenak 10.000 ppm

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan Natrium diklofenak 500 ppm
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Larutan Natrium diklofenak 500 ppm

Dipipet 0,75 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan

Natrium diklofenak 125 ppm

Dipipet 0,75 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan Natrium diklofenak 31,25 ppm

e. Pembuatan

Larutan Uji Ekstrak

3 mg ekstrak etil asetat S. polycystum

- Ditambahkan DMSO sebanyak 3 mL

Larutan uji 10.000 ppm

Dipipet 0,6 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan uji 2000 ppm

- Dipipet 1,5 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan uj

i 1000 ppm

Dipipet 1,5 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan uji 500 ppm

. Pembuatan Larutan Uji Isolat

3 mg ekstrak

etil asetat S. polycystum

- Ditambahkan DMSO sebanyak 3 mL

Larutan uji 10.000 ppm

Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan uji 500 ppm
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Larutan uji 500 ppm

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan uji 250 ppm

- Dipipet 0,15 mL dan ditambahkan DMSO hingga 3 mL

Larutan uji 125 ppm

g. Pengukuran Aktivitas Antiinflamasi

500 pL (Larutan uji, kontrol positif dan
kontrol negatif)

- Ditambahkan larutan 0,2% BSA hingga volume 5 mL

- Diinkubasi 25°C 30 menit

- Dipanaskan di dalam water bath selama 5 menit pada suhu 72°C

- Didinginkan selama 25 menit pada suhu ruang

- Divortex dan dilakukan pengukuran absorbansi menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan A= 660 nm.

Hasil




Lampiran 3. Hasil identifikasi sampel

DIREKTORAT PENGELOLAAN LABORATORIUM,
FASILITAS RISET, DAN KAWASAN SAINS TEKNOLOGI
oA BRIN Gedung B.J. Habibie Jalan M.H. Thamrin Nomor 8,
- Jakarta Pusat 10340
" s Telepon/WA: D811 8612 382; E-mail: dit-plfrkst@brin.go.id
www. brin.go.id

Mo ID FIL5A - 142650

Transaction

Number

Metode Identifilzasi secara morfologi

Meaihod

Nama : Laboratorinm Oseanografi - BRI

Laboratorimm

Name gf Laboratory

Alamat = I1 Pasir Putih 1, Ancel Timur (Gedung Posat Riset Oseanograf- BRIN)
Labor atorimm Jakarts - Indonesia 11048

Laboratory Address Emsil - layanan@imail lipi go.id ; Telp +62 811-1301-617

Eonditi PensukuranParameter Pengnjian Mearurement Condinions Testing Paramerers:
Identifikasi dengan mengzzonakan karakter morfologi

Hacsil Pengujian Testing Results © Sargaszum pofyoysium C Azardh 1824

htrps://da@.brin.go.id /privateurlxhoml ftoken=d 77657 d -B3d47-4493-81 2b-b2354557 b5

Catatan Note:
Diaftar sampel yang dilakukan pengujisn terdspat di lembar pengesshan.
Penamasn sampel sesnai dengan penamaan pada saat penmohonan pengajusn layanan

Terima kasih sudah melakukan pengnjian’ penyewaan alat/ proses ricet dengan fasilitas yang tersedia di
Laboratorinm Oseanografi Jika dikemudian hari, hasil pengujian atan analizis ini akan dipoblikasikan, mohon
kiramya biza menambahkan dalam Ucapan Terima Easzih atan Acknowledgement di dalam publikasi Anda,

sepert dalam contoh formeat beribkut:

Dalam bahasa Indonesia : “Penelifian ini didukung oleh fasilitas rivet, dan dokunzan ilmiah serta telmis dari
Laboratorinm Oseanosrafi di Badan Riset dan Inovasi Nasional”.

Dalam bshasa Inggris - “The authors acknowledge the facilities, and the scientific and technical assistance of the
Ocesnography Laboratories at the Mational Research and Innovation Agency
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Lampiran 4. Perhitungan persentase rendemen ekstrak S. polycystum

a. Persentase Rendemen Ekstrak n-Heksana S. polycystum

berat ekstrak (g)
berat serbuk halus sampel (g)

Rendemen (%) x 100 %

6,700 g

- @@0- 0,
2400 g x 100%

=0,25%

b. Persentase Rendemen Ekstrak Etil Asetat S. polycystum

berat ekstrak (g)

0,
Rendemen (%) berat serbuk halus sampel (g)

x 100 %

12,0046 g

0,
23929 x 100%

=0,50 %
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Lampiran 5. Eluen fraksinasi pertama ekstrak etil asetat S. polycystum

Kode Fraksi Eluen Perbandingan Eluen
1 n-heksana 100%
2 0,7:9,3
3 0,8:9,2
4 1.9
5 1,2:8,8
6 1,5:8,5
7 2:8
8 2,575
9 3.7
10 . 3,5:6,5
11 Etil asetat : n-heksana 46
12 4555
13 5:5
14 5,545
15 6:4
16 6,5:3,5
17 7:3
18 8:2
19 9:1
20 Etil asetat 100%
21 1:9
22 2:8
23 . 3.7
24 Aseton : etil asetat 55
25 7:3
26 9:1
27 Aseton 100%
28 M [ 1.9
29 etanol : aseton 28
30 4:6
31 5:5
32 Metanol : aseton 7:3
33 8:2
34 9:1
35 Metanol 100%




Lampiran 6. Eluen pada proses fraksinasi untuk fraksi A
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Kode Fraksi Eluen Perbandingan Eluen
Al n-heksana 100%
A2 0,2:9,8
A.3 .

Etil asetat : n-heksana

Ad 0,5:9,5
A5 B
A.6

A7 0,5:9,5
A9

AQ 0,7:9,3
A.10 0,8:9,2
All Etil asetat : n-heksana 1.9
A.12

A.13 1,3:8,7
A.14 1,5:8,5
A.15 2:8
A.16 3.7
A.17 55
A.18 Etil asetat 100%
A.19 1.9
A.20 3.7
A.21 Aseton : etil asetat 55
A.22 7:3
A.23 9:1
A.24 Aseton 100%
A.25 2:8
A 26 Metanol : aseton 55
A.27 Metanol 100%




Lampiran 7. Eluen pada proses KKG fraksi A2
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Kode Fraksi Eluen Perbandingan Eluen
A2.1 n-heksana 100%
A2.2

0,2:9,8

A2.3 .

Etil asetat : n-heksana
A2.4 0595
A2.5 T
A2.6
AD.7 0,5:9,5
A2.8 Etil asetat : n-heksana
A2.9 0,7:9,3
A2.10 0,8:9,2




Lampiran 8. Bagan alir isolasi isolasi A2.5.(1).4

Ekstrak etil asetat S. polycystum

- Fraksinasi dengan KKV
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A C E G I K
B D F J
- Refraksinasi dengan KKG
I I I |
Al A2 A3 Ad A5
- Refraksinasi dengan KKG
I I I I
A2.1 A2.3 A2.5 A2.7 A2.9
A2.2 A2.4 A2.6 A2.8 A2.10
- Refraksinasi dengan KKG
I |
A2.5(1) A2.5(2)
- Refraksinasi dengan KLTP
[ [ I |
A2.5(1).1 A2.5(1).2 A2.5(1).3 A2.5(1).4 A2.5(1).5
Keterangan:

: Fraksi yang dilanjutkan

: Isolat

[ ]
[ ]



62

Lampiran 9. Perhitungan pembuatan larutan pengujian antibakteri

a. Pembuatan 1 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 1000 ppm

XHg
Tl 1.000 ppm
X Mg =1.000 pg

=1mg
b. Pembuatan 1 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 100 ppm
Konsentrasi akhir 100 ppm dari 1000 ppm

V1 mL x 1000 ppm = 100 ppm x 1 mL

Al 2 100
M- = 1000
VimL=01mL

Jadi, dari larutan 1000 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO

c. Pembuatan 1 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 10 ppm
Konsentrasi akhir 10 ppm dari 100 ppm
V1 mL x 100 ppm =10 ppm x 1 mL

10

V1 mL=W

V1imL=0,1mL

Jadi, dari larutan 100 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO

d. Pembuatan 1 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 1000 ppm

XHg _
Tl 1.000 ppm
X Mg =1.000 pg

=1mg



63

e. Pembuatan 1 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 1000 ppm
Konsentrasi akhir 100 ppm dari 1000

V1 mL x 1000 ppm = 100 ppm x 1 mL

A L < 100
M- = 1000
VimL=01mL

Jadi, dari larutan 1000 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO

f. Pembuatan 1 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 1000 ppm

Konsentrasi akhir 10 ppm dari 100

V1 mL x 100 ppm =10 ppm x 1 mL

VimL=
™~ 00
VimL=0,1mL

Jadi, dari larutan 100 ppm dipipet sebanyak 0,1 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 1 mL dengan pelarut DMSO
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Lampiran 10. Perhitungan pembuatan larutan induk dan deret uji antiinflamasi

a. Pembuatan 3 mL Larutan Induk Kontrol Positif Natrium Diklofenak
10.000 ppm

XHg _
3L 10.000 ppm

X ug =30.000 pg
=3 mg
b. Pembuatan 3 mL Larutan Kontrol Positif Natrium Diklofenak 500 ppm
Konsentrasi akhir 500 ppm dari 10.000 ppm

V1 mL x 10.000 ppm = 500 ppm x 3 mL

1 ol 2 1500
M- = 10.000

V1imL=0,15mL

Jadi, dari larutan 10.000 ppm dipipet sebanyak 0,15 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO

c. Pembuatan 3 mL Larutan Kontrol Positif Natrium Diklofenak 125 ppm
Konsentrasi akhir 125 ppm dari 500 ppm
V1 mL x 500 ppm =125 ppm x 3 mL

ol 2 35
M= 500

VimL=0,75mL

Jadi, dari larutan 500 ppm dipipet sebanyak 0,75 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO
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d. Pembuatan 3 mL Larutan Kontrol Positif Natrium Diklofenak 31,25 ppm
Konsentrasi akhir 31,25 ppm dari 125 ppm
V1 mL x 125 ppm = 31,25 ppm x 3 mL

Ul 2 9375
m-= 725

V1imL=0,75mL

Jadi, dari larutan 125 ppm dipipet sebanyak 0,75 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO

e. Pembuatan 3 mL Larutan Induk Ekstrak Etil Asetat S. polycystum
10.000 ppm

XHg _
Y 10.000 ppm

X ug = 30.000 pg
=3 mg

f. Pembuatan 3 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 2000 ppm
Konsentrasi akhir 2000 ppm dari 10.000 ppm

V1 mL x 10.000 ppm = 2000 ppm x 3 mL

1 L o 6000
M- = 70.000
V1 mL=0,6mL

Jadi, dari larutan 10.000 ppm dipipet sebanyak 0,6 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO
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g. Pembuatan 3 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 1000 ppm
Konsentrasi akhir 1000 ppm dari 2000 ppm
V1 mL x 2000 ppm = 1000 ppm x 3 mL

1 ol < 3000
M- = 2000

VimL=15mL

Jadi, dari larutan 2000 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO

h. Pembuatan 3 mL Larutan Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 500 ppm
Konsentrasi akhir 500 ppm dari 1000 ppm

V1 mL x 1000 ppm = 500 ppm x 3 mL

1 ol 2 1500
M- = 7000
VimL=15mL

Jadi, dari larutan 1000 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO

i. Pembuatan 3 mL Larutan Induk Isolat A2.5(1).4 10.000 ppm

XHg _
Y 10.000 ppm

x ug =30.000 ug

=3mg
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j-  Pembuatan 3 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 500 ppm
Konsentrasi akhir 500 ppm dari 10.000 ppm
V1 mL x 10.000 ppm = 500 ppm x 3 mL

1500

VimL = 15500
VimL =015 mL

Jadi, dari larutan 10.000 ppm dipipet sebanyak 0,15 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO

k. Pembuatan 3 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 250 ppm
Konsentrasi akhir 250 ppm dari 500 ppm

V1 mL x 500 ppm = 250 ppm x 3 mL

Vil 2 750
M-~ 500

VimL=15mL

Jadi, dari larutan 500 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO

I. Pembuatan 3 mL Larutan Isolat A2.5(1).4 125 ppm
Konsentrasi akhir 125 ppm dari 250 ppm

V1 mL x 250 ppm = 125 ppm x 3 mL

L 2 390
M-~ 250

VimL=15mL

Jadi, dari larutan 125 ppm dipipet sebanyak 1,5 mL dan dicukupkan volumenya
menjadi 3 mL dengan pelarut DMSO
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Lampiran 11. Perhitungan pembuatan larutan uji setelah penambahan BSA 0,2%
a. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Kontrol Positif Natrium Diklofenak 50 ppm
Konsentrasi akhir 50 ppm

C1 ppm x 0,5 mL =50 ppm x 5 mL

C1 opm = 250
ppm = 05

C1 ppm =500 ppm

Jadi dari 500 ppm diencerkan menjadi 50 ppm, berarti dari 500 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL

b. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Kontrol Positif Natrium Diklofenak 12,5 ppm
Konsentrasi akhir 50 ppm
C1ppmx0,5mL =12,5ppm x5 mL

62,5

C1ppm = 05
C1 ppm =125 ppm

Jadi dari 125 ppm diencerkan menjadi 12,5 ppm, berarti dari 125 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL

c. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Kontrol Positif Natrium Diklofenak 3,125 ppm
Konsentrasi akhir 3,125 ppm
C1ppm x 0,5 mL = 3,125 ppm x 5 mL

o1 oom < 2375

C1 ppm = 31,25 ppm

Jadi dari 31,25 ppm diencerkan menjadi 3,125 ppm, berarti dari 31,25 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL
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d. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 200 ppm
Konsentrasi akhir 200 ppm
C1 ppm x 0,5 mL =200 ppm x 5 mL

1 oo = 1000
ppm =2

C1 ppm = 2000 ppm

Jadi dari 2000 ppm diencerkan menjadi 200 ppm, berarti dari 2000 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 yL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL

e. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 100 ppm
Konsentrasi akhir 100 ppm
C1ppm x 0,5 mL =100 ppm x 5 mL

o1 oom < 20
ppm - 0’5

C1 ppm = 1000 ppm

Jadi dari 1000 ppm diencerkan menjadi 100 ppm, berarti dari 1000 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL

f. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 50 ppm
Konsentrasi akhir 50 ppm
C1ppm x 0,5 mL =50 ppm x5 mL

C1 opm = 250
ppm = 05

C1 ppm =500 ppm

Jadi dari 500 ppm diencerkan menjadi 50 ppm, berarti dari 500 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL
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g. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Isolat A2.5(1).4 50 ppm
Konsentrasi akhir 50 ppm
C1 ppm x 0,5 mL =50 ppm x 5 mL

C1 opm = 250
ppm = 05

C1 ppm =500 ppm

Jadi dari 500 ppm diencerkan menjadi 50 ppm, berarti dari 500 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL

h. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Isolat A2.5(1).4 25 ppm

Konsentrasi akhir 25 ppm
C1 ppm x 0,5 mL =25 ppm x 5 mL

C1 pom = 750
ppm = 05

C1 ppm = 250 ppm

Jadi dari 250 ppm diencerkan menjadi 25 ppm, berarti dari 250 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL

i. Pembuatan 5 mL Larutan Uji Isolat A2.5(1).4 12,5 ppm

Konsentrasi akhir 12,5 ppm
C1ppm x 0,5mL =12,5 ppm x 5 mL

’

0,5

C1 ppm =

C1 ppm =125 ppm

Jadi dari 125 ppm diencerkan menjadi 12,5 ppm, berarti dari 125 ppm diambil
sebanyak 0,5 mL (500 pL) lalu dicukupkan dengan BSA 0,2% hingga 5 mL
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Lampiran 12. Perhitungan persen daya hambat uji antiinflamasi
a. Daya Hambat Kontrol Negatif

o Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel o
Daya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif x 100 %

77177
177

x 100 %
=0%
b. Daya Hambat Kontrol Positif 3,125 ppm

o Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel o
Daya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif x 100 %

_1,77-1,646

0,
177 x 100 %
=6,96 %

c. Daya Hambat Kontrol Positif 12,5 ppm

o Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel o
Daya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif x 100 %

_1,77-1,443
- 1,77

x 100 %
=18,47 %
d. Daya Hambat Kontrol Positif 50 ppm

o Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel o
Daya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif x 100 %

_1,77-0,665
- 1,77

x 100 %

=62,42%



Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 50 ppm

Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

0, = [¢)
Daya Hambat (%) Abs. kontrol negatif x 100 %
_1,77-1,732 100 %
ST O
=2,17%
Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 100 ppm
b Hambat (%) = Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel 100 %
aya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif X °
_ 1,77 -1,276 100 %
ST R
=2791%
Daya Hambat Ekstrak Etil Asetat S. polycystum 200 ppm
b Hambat (%) = Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel 100 %
aya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif X °
_ 1,77 -0,494 100 %
ST R
=72,09 %
Daya Hambat Isolat A2.5(1).4 12,5 ppm
D Hambat (%) = Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel 100 %
aya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif X °
1,77 -1,611 100 %
RN
=576 %
Daya Hambat Isolat A2.5(1).4 25 ppm
D Hambat (%) = Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel 100 %
aya Hambat (%) = Abs. kontrol negatif X °
_ 1,77 - 1,646 100 %
A

=6,96 %
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Daya Hambat Isolat A2.5(1).4 50 ppm

Abs. kontrol negatif - Abs. Sampel

0, =
Daya Hambat (%) Abs. kontrol negatif

_1,77-1,095

o,
177 x 100 %

= 28,66 %

x 100 %
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Lampiran 13. Perhitungan nilai ICso uji antiinflamasi

a. Nilai ICso kontrol positif

Persamaan umum garis lurus adalah y = bx + a
Nilai y bernilai 50 untuk menghitung ICso
Jika nilai persamaan regresinya adalah y = 1,18x + 3,4717, maka:
Nilai a = 3,4717
Nilaib =1,18
-y-a

ICso = 5
_ 50-3,4717
T 1,18

=39,43 ppm

b. Nilai ICso Ekstrak Etil Asetat S. polycystum
Persamaan umum garis lurus adalah y = bx + a
Nilai y bernilai 50 untuk menghitung ICso
Jika nilai persamaan regresinya adalah y = 0,4643x — 20,5, maka:
Nilai a = -20,5
Nilai b = 0,4643

-a

ICs0 = y-a

_50-(-20,5)
©0,4643

= 151,84 ppm

c. Nilai ICso Isolat A2.5(1).4
Persamaan umum garis lurus adalahy = bx + a
Nilai y bernilai 50 untuk menghitung ICso
Jika nilai persamaan regresinya adalah y = 0,6359x — 4,081, maka:
Nilai a = -4,081
Nilai b = 0,6359
-a
ICs0 = _yb

_ 50 - (-4,081)
~ 0,6359

= 85,04 ppm
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Lampiran 14. Dokumentasi penelitian
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Pengujian Antibakteri

Pengujian Antiinflamasi



